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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk modul grafis tentang 
alat dan bahan melukis untuk siswa SMKN 3 Kasihan Bantul, 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan skala terbatas. Tahap penelitian ini terdiri dari: (1) 
penelitian awal, (2) pembuatan produk, (3) uji coba produk. Pada tahap awal, 
dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara kepada siswa dan 
guru mata pelajaran seni lukis, untuk mendapatkan data permasalahan dalam 
pembelajaran melukis. Tahap kedua yaitu pembuatan produk dan validasi. Produk 
yang telah selesai disusun, kemudian dilakukan validasi hingga memperoleh 
rekomendasi dari validator (ahli materi dan ahli media) untuk dilanjutkan pada 
tahap uji coba lapangan. Tahap ketiga yaitu, produk diujicobakan kepada siswa 
kelas X program studi Seni Lukis SMKN 3 Kasihan Bantul melalui tiga tahap uji 
coba yaitu: uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 
besar. Instrumen pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan angket. Hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada tahap pertama ditemui 
permasalahan dalam pembelajaran seni lukis yaitu, belum tersedianya media 
belajar pengetahuan alat dan bahan seni lukis. Pada penelitian tahap kedua, 
dilakukan pembuatan modul berisi materi tentang pengetahuan alat dan bahan 
melukis, dan dilanjutkan pada validasi ahli. Pada tahap ketiga yaitu uji coba 
lapangan melalui tiga tahap uji coba yaitu: uji coba perorangan sebanyak 2 orang 
siswa, uji coba kelompok kecil sebanyak 5 orang siswa, dan uji coba kelompok 
besar sebanyak 10 orang siswa. Tahap akhir yaitu revisi modul, revisi didapatkan 
dari berbagai masukan dosen pembimbing, dosen penguji dan ahli materi dan 
media. Produk akhir berupa modul Modul Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan 
untuk Melukis yaitu modul lengkap (Self Contained), berukuran kuarto/A4  (210 
mm x 297 mm) dengan ketebalan kertas sampul 260gr dan isi modul 
menggunakan kertas MP 120gr disajikan secara portrait berisi 32 halaman isi 
materi dan 5 halaman awal (sampul, kata pengantar, pendahuluan, daftar isi dan 
petunjuk penggunaan. Modul memuat materi tentang wawasan alat dan bahan 
yang diperlukan untuk melukis, serta cara-cara penggunaan alat dan bahan 
melukis. Dapat disimpulkan bahwa siswa SMKN 3 Kasihan Bantul setuju 
menggunakan Modul Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan untuk Melukis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menjelaskan pendidikan 
seni budaya diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan 
kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yaitu 
pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi dan 
berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan belajar dengan seni, belajar 
melalui seni dan belajar tentang seni. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan Seni Budaya sangat penting dipelajari dan diajarkan dalam 
pendidikan. 
Mata pelajaran seni budaya mencakup tiga cabang kesenian yaitu 
seni rupa, seni musik, dan seni tari. Dalam bidang seni rupa sendiri  terdiri 
atas berbagai jenis, yaitu  seni lukis, seni grafis, seni desain, seni patung, 
dan seni kriya. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada   seni lukis. 
 Seni lukis merupakan salah satu bidang keahlian dalam seni rupa. 
Dalam pembelajaran  seni lukis di SMK N 3 Kasihan Bantul peserta didik 
diajarkan tentang penguasaan bentuk, warna, teknik dan tidak ketinggalan 
adalah wawasan ilmu pengetahuan alat dan bahan. 
Ilmu pengetahuan alat dan bahan merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang wawasan penggunaan perkakas maupun material 
yang digunakan. Dalam hal ini adalah ilmu pengetahuan alat dan bahan  
dalam  seni lukis. Dalam pembelajaran  seni lukis, peserta didik dituntut 
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untuk menguasai keahlian  seni lukis. Salah satunya adalah penguasaan 
tentang alat dan bahan dalam  seni lukis tersebut. 
Penyampaian materi tentang ilmu pengetahuan alat dan bahan di 
SMK N 3 Kasihan Bantul sering terkendala. Salah satu faktor penghambat 
untuk penyampaian materi tersebut adalah belum tersedianya media 
pembelajaran/ modul untuk materi pembelajaran ilmu pengetahuan alat 
dan bahan  seni lukis. 
Ilmu pengetahuan alat dan bahan dirasa sangat diperlukan dalam 
pembelajaran  seni lukis untuk menunjang kemampuan siswa dalam 
menggunakan alat maupun mengolah bahan. Karena dalam pembelajaran  
seni lukis peserta didik akan menggunakan alat maupun bahan, maka 
secara langsung dapat disimpulkan pentingya penguasaan atas alat dan 
bahan. 
Sedangkan tuntutan untuk mencapai tujuan pendidikan harus 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang dapat merangsang 
perkembangan peserta didik baik afektif, kognitif, maupun psikomotor. 
Salah satu upaya pemecahan masalah-masalah yang ada pada 
pembelajaran  seni lukis di SMK N 3 Kasihan Bantul dapat ditempuh 
dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat. Salah satu bentuk 
media pembelajaran yang dapat digunakan adalah modul. 
Modul pembelajaran adalah salah satu jenis strategi pembelajaran 
yang mampu memberikan rangsangan belajar mandiri. Modul dapat 
ditampilkan dalam bentuk buku maupun karya audio-visual seperti CD 
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interaktif, video yang berupa film serta ditampilkan secara tersamar 
maupun terbuka dalam bentuk contoh nyata. Di dalam modul terdapat 
kegiatan membaca, memperhatikan dan mengamati dan praktek langsung.  
Melalui modul pembelajaran guru dapat mengatasi keterbatasannya 
dalam segala hal termasuk mengejar percepatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sedangkan bagi siswa, modul menjadi pedoman dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ditujukan 
pada pengembangan modul ilmu pengetahuan alat dan bahan dalam 
pembelajaran seni lukis. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya media belajar melukis. 
2. Kurangnya wawasan peserta didik tentang alat dan bahan melukis. 
3. Cakupan macam-macam alat dan bahan untuk melukis yang sangat 
beragam. 
4. Dalam pembelajaran melukis diperlukan modul grafis untuk 
membantu peserta didik dalam pengembangan wawasan alat dan 
bahan. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi 
masalah penelitian agar lebih terfokus dan efektif, dengan menghasilkan 
model modul grafis pengetahuan alat dan bahan yang layak untuk 
pembelajaran melukis di SMK N 3 Kasihan Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk modul grafis pengetahuan alat dan bahan 
melukis untuk SMK N 3 Kasihan Bantul ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menghasilkan modul grafis alat dan bahan melukis di SMK 
N 3 Kasihan Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritik 
Secara teoritik penelitian pengembangan ini dapat dijadikan 
pedoman atau referensi awal bagi penelitian berikutnya yang ingin 
mengembangkan media pembelajaran. 
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2. Praktik 
a. Bagi Peserta Didik 
Melalui penggunaan modul ini, peserta didik dapat 
lebih meningkatkan pengetahuan alat dan bahan  seni lukis, 
sehingga dapat membantu peserta didik dalam 
pembelajaran melukis. 
b. Bagi Pendidik 
Dengan modul ini, diharapkan menjadi sumber 
informasi dan masukan untuk pendidik sehingga dapat 
membantu pendidik dalam pembelajaran melukis. 
c. Bagi Sekoah 
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta dapat menambah pustaka media 
pembelajaran. 
 
G. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Spesifikasi produk dalam pengembangan modul ini adalah Modul 
Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan Alat dan Bahan untuk Melukis yang 
layak sebagai sumber belajar siswa untuk pembelajaran melukis kelas X 
Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul. Modul Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan 
untuk Melukis berukuran kertas kuarto A4, berisi tentang wawasan 
penggunaan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran melukis. 
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H. Definisi Operasional 
Modul grafis pengetahuan alat dan bahan melukis yang layak 
untuk dipakai oleh siswa kelas X Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul adalah 
modul yang menurut ahli materi dan ahli media sudah memenuhi kriteria 
kelayakan modul, serta dikatakan baik atau setuju oleh siswa sehingga 
siswa dapat mudah memahami materi serta menjadikan modul sebagai 
sumber belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
1. Media Pembelajaran 
A. Pengertian Media 
Arsyad Azhar (2011: 1) menjelaskan bahwa, belajar 
adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena 
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh 
karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah 
satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 
keterampilan, atau sikapnya 
Syaiful Basri Djamaroh & Aswan Zain (2002 : 136) 
berpendapat, bahwa media adalah wahana penyalur informasi 
belajar atau penyalur pesan.  Sedangkan Soeparno (1988 : 1) 
berpendapat bahwa, media adalah suatu alat yang dipakai sebagai 
saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) 
atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerima 
pesan (receiver). Dalam hal ini dapat digambarkan seperti halnya 
pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan (guru) kepada 
penerima pesan (murid). Pesan tersebut bisa berupa kemampuan 
yang harus dikuasai oleh murid dalam aspek kognitif, afektif, 
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psikomotor. Pesan yang disampaikan dapat melalui indera 
penglihatan, pendengaran, maupun penglihatan dan pendengaran. 
Kedua ahli tersebut menjelaskan, jika media adalah sumber 
belajar, maka secara luas media dapat diartikan sebagai manisia, 
benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 
Ariesto Rahadi (2003 :9) berpendapat, bahwa media 
adalah saluran komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi. Sedangkan Arif Sadiman (1996 : 6) 
mengemukakan, media merupakan segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Dengan media siswa dapat dipacu semangatnya untuk belajar 
lebih baik. 
Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli diatas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa media adalah alat bantu yang 
dapat berupa, manusia, benda, bahan, alat, teknik, atau metode 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media digunakan 
untuk menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima 
sehingga dapat memperoleh pengetahuan atau wawasan 
keterampilan atau sikap. 
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B. Media Sebagai Alat Bantu Pembelajaran 
Media dalam hal ini membantu tugas pendidik dalam 
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Tanpa media, guru 
akan mengalami kesulitan dalam mengajar. Sehingga peserta 
didikpun juga akan mengalami kesulitan dalam menerima 
pelajaran. Sebagai alat bantu pembelajaran, media berfungsi 
memvisualisasikan suatu konsep tertentu untuk memperjelas 
pemahaman peserta didik terhadap konsep yang disampaikan oleh 
pendidik. 
Soeparno (1988 : 10-11) menyebutkan delapan hal yang 
harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran. 
1. Hendaknya guru mengerti setiap media, sehingga guru 
dapat mengetahui kesesuaian media tersebut dengan pean 
atau informasi yang akan dikomunikasikan. Dengan 
mengetahui karakteristik setiap media itu, guru juga akan 
dapat mengetahui keunggulan dan kekurangan setiap 
media. 
2. Hendaknya guru memilih media yang sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai. 
3. Hendaknya guru memilih media yang sesuai dengan 
metode yang akan digunakan. 
4. Hendaknya guru dalam memilih media disesuaikan dengan 
materi yang akan dikomunikasikan. 
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5. Hendaknya guru dalam memilih media sesuai dengan 
keadaan siswa. 
6. Hendaknya guru dalam memilih media memperhatikan dan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi lingkungan tempat 
media digunakan. 
7. Hendaknya guru dalam memilih media disesuaikan dengan 
kreatifitas dan kemampuan guru. 
8. Guru dalam memilih media hendaknya tidak berpegangan 
pada asumsi bahwa media itu baru atau hanya satu-satunya 
media yang dipunyai oleh guru. 
 
Ariesto Rahadi (2003 : 39-41) menyebutkan beberapa 
kriteria dalam memilih media; 
1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran dan sasaran 
didik. 
2. Karakteristik media yang bersangkutan. 
3. Waktu, biaya, dan ketersediaan media tersebut. 
4. Konteks penggunaannya. 
5. Mutu teknis. 
 
Menurut Oemar Hamalik (1994: 202), ada dua pendekatan 
yang dapat dilakukan dalam usaha memilih media pengajaran, 
yakni sebagai berikut: 
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1. Dengan cara memilih media yang telah tersedia di 
pasaran yang dapat dibeli guru dan dan langsung dapat 
digunakan dalam proses pengajaran. 
2. Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah 
direncanakan. 
 
Berdasarkan berbagai teori yang dipaparkan oleh berbagai 
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan media 
pembelajaran, hendaknya guru memperhatikan dan 
mempertimbangkan berbagai aspek dan tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran tersebut, serta memperhatikan situasi dan 
kondisi di lingkungan tempat media digunakan. Selain itu, dalam 
pemilihan media, guru hendaknya juga memperhatikan kriteria 
dan tingkat keunggulan dari setiap media. Sehingga peserta didik 
akan mudah menerima pemahaman yang diberikan pendidik, 
karena sudah disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik 
maupun lingkungan media yang dipergunakan. 
 
C. Media Berbasis Cetakan 
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Arsyad 
Azhar (2011 : 29) menjelaskan, media pengajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu media hasil 
teknologi cetak, media hasil teknologi audio-visual, media hasil 
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teknologi komputer, dan media hasil teknologi cetak dan 
komputer. Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan 
materi visual yang melalui proses pencetakan. Media pengajaran 
berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku teks, 
modul, jurnal, majalah, atau lembaran lepas. 
 
D. Media Belajar Sistem Jarak Jauh 
Oemar Hamalik (1994 : 48) menjelaskan sistem 
pembelajaran jarak jauh adalah suatu keseluruhan proses 
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan dalam bentuk 
pengejaran modular dalam satuan waktu tertentu. Sistem 
pengajaran modular adalah suatu system penyampaian yang telah 
dipilih dalam rangka pengembangan system pendidikan yang 
lebih efisien dan efektif dalam kegiatan belajar-mengajar. 
 
2. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul 
Modul merupakan unit lengkap yang berdiri sendiri 
dan terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun  
untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang 
telah dirumuskan secara khusus dan jelas (S. Nasution, 
2003 : 205). Andi Prastowo, (2011 : 105) juga menjelaskan 
bahwa modul adalah satuan program pembelajaran terkecil 
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yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara perorangan 
(self-intructional). 
Sedangkan Hajar Pamadhi (2011 : 1) mejelaskan 
kata modul dalam pembelajaran, mendapat inspirasi dari 
kata lunar module, yaitu sebuah pesawat terbang luar 
angkasa bernama Lunar. Pesawat ini diinstruksi oleh 
stasiun pengontrol di bumi. Selanjutnya ide ini 
dimanfaatkan dalam strategi mendidik, yaitu merancang 
suatu pembelajaran yang diarahkan dan di control dari jarak 
jauh. Jadi modul merupakan cara seorang guru mengajar 
dengan tanpa harus bertatap muka dengan siswanya. 
Instruksi guru dikemas dan diberikan melalui petunjuk dan 
sekaligus terpadu dengan materi pelajaran. Maka didalam 
modul tersedia: petunjuk belajar, isi atau materi, tugas dan 
alat evaluasi diri. Dengan demikian modul pembelajaran 
adalah salah satu jenis strategi pembelajaran yang mampu 
memberikan rangsangan belajar mandiri. Modul 
ditampilkan dalam bentuk buku maupun karya audio-visual 
seperti CD interaktif, video yang berupa film; serta 
ditampilkan secara tersamar maupun terbuka dalam bentuk 
contoh nyata. Didalam modul terdapat kegiatan membaca, 
memperhatikan dan memngamati dan praktek langsung. 
Manfaat modul pembelajaran adalah mengatasi 
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keterbatasan guru dalam segala hal termasuk: mengejar 
percepatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Terdapat dua jenis modul, yaitu modul lengkap dan 
modul tidak lengkap. Modul lengkap adalah modul yang 
memuat petunjuk dan materi secara utuh sehingga tidak 
tergantung pada bahan ajar lain. Sedangkan modul tidak 
lengkap adalah modul yang berisi pokok-pokok materi 
berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
 
2. Struktur Modul 
Menurut Surahman (Andi Prastowo 2011 : 113), 
struktur modul terdiri dari empat bagian, yaitu (1) Judul 
modul, berisi tentang nama pembelajaran (2) Petunjuk 
umum, yaitu bagian yang memuat tentang langkah-langkah 
yang akan ditempuh dalam pembelajaran (3) materi modul, 
bgian yang berisi penjelasan secara rinci tentang materi 
yang dibahas oleh modul tersebut (4) Evaluasi, bertujuan 
untuk mengukur kompetensi peserta didik sesuai materi 
pembalajaran yang diberikan. 
Hajar Pamadhi (2011 : 1) menerangkan bahwa suatu 
modul yang lengkap tersusun menggambarkan garis besar 
isi modul mulai dari halaman judul sampai halaman 
belakang. Garis besar isi modul adalah sebagai berikut; 
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a) Halaman Judul 
Halaman judul berisi nomor seri dan nam penulis. Serta 
untuk menarik perhatian, modul juga adapt dihiasi 
gambar, ilustrasi, simbol yang menggambarkan isi 
modul didalamnya. 
b) Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi maksud penulisan modul, serta 
ucapan terimakasih kepada instansi, grup, dan 
perorangan yang telah member sumbangsaran penulisan 
modul. 
c) Daftar Isi 
Daftar isi memberi informasi halaman isi modul tersebut. 
d) Pendahuluan 
Pendahuluan berisi pengertian pokok modul dan 
gambaran  kinerja yang akan dilakukan oleh para peserta 
didik. 
e) Isi Modul 
Isi modul berisi topik, kompetensi, tujuan, uraian materi, 
rangkuman materi, evaluasi dan kriteria keberhasilan. 
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3. Karakteristik Modul 
Lebih lanjut Hajar Pamadhi menjelaskan bahwa 
modul yang layak sebagai media pembelajaran hendaknya 
memiliki tiga aspek yaitu novelty, resolution dan 
elaboration. Novelty (kebaruan) yaitu menyangkut sejauh 
mana produk itu baru dalam hal jumlah dan luas proses 
yang baru, teknik baru, bahan baru, konsep baru, produk 
kreatif dimasa depan. Resolution (pemecahan) yaitu 
menyangkut sejauh mana produk itu memenuhi kebutuhan 
pemecahan masalah. sedangkan Elaboration 
(keterperincian) yaitu sejauh mana produk tampil secara 
jelas dan mudah dipahami.  Depdiknas (2008 : 3) 
menjelaskan, modul mempunyai karakteristik sebagai 
berikut. 
a) Self Instruction 
a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan 
dapat menggambarkan pencapaian stendar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas 
dalam unit-unit kegiatan atau spesifik sehingga 
memudahkan dipelajari secara tuntas. 
c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan materi pembelajaran. 
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d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya 
yang memungkinkan  untuk mengukur 
penguasaan peserta didik. 
e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkit 
dengan suasana, tugas, atau konteks kegiatan dan 
lingkungan peserta didik. 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
komunikatif. 
g) Terdapat rengkuman materi pembelajaran. 
h) Terdapat insrumen penilaian, yang 
memungkinkan peserta didik melakukan 
penilaian sendiri (self-assessment). 
i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik 
dapat mengetahui tingkat penguasaan materi. 
j) Terdapat informasi tentang rujukan, pengayakan 
atau referensi yang mendukung materi 
pembelajaran dimaksud. 
b) Self-Contained 
Modul dikatakan self contained apabila 
seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 
termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep 
ini adalah memberikan kesempatan peserta didik 
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, 
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karena materi belajar dikemas kedalam satu 
kesatuan yang utuh. 
c) Stand Alone 
Stand alone berarti berdiri sendiri. 
Maksudnya karakteristik modul yang tidak 
tergantung pada bahan ajar lain selain modul yang 
digunakan dan tidak harus digunakan bersamaan 
dengan bahan ajar atau media lain. Jika peserta 
didik masih menggunakan dan tergantung pada 
bahan ajar lain selain modul yang digunakan, maka 
bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai 
modul yang berdiri sendiri. 
d) Adaptive 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif 
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 
teknologi. Modul dikatakan adaptif, jika modul 
tersebut dapat menyesuaikan ilmu perkembangan 
dan teknologi (IPTEK), serta fleksibel dan luwes 
digunakan di berbagai perangkat keras (hardware). 
e) User-Friendly  
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah 
bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Setiap 
interaksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
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membantu dan bersahabat dengan pemakainya 
temasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginannya. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan satu bentuk user friendly. 
 
3. Pengetahuan Alat dan Bahan Seni Lukis 
A. Seni Lukis 
Dalam buku Kesenian SMP Jilid I (Sugiyanto, dkk 
2007 : 07) menjelaskan bahwa seni rupa adalah ungkapan 
gagasan atau perasaan yang estetis dan bermakna yang 
diwujudkan melalui media titik, garis, bidang, bentuk, 
warna, tekstur, dan gelap terang yang ditata dengan prinsip-
prinsip tertentu.  
Seni lukis merupakan salah satu cabang dari seni 
rupa yang mempunyai dua dimensi. Melukis adalah 
kegiatan membubuhkan cat (kental maupun cair) diatas 
idang yang datar. Pembubuhan cat tersebut diharapkan 
dapat mengekspresikan berbagai makna atau nilai subjektif. 
Melukis lebih bebas dalam menafsirkan objek sesuai 
keinginan pelukisnya. Dibanding dengan menggambar, 
melukis lebih cenderung mengekspresikan jiwa pelukis 
melalui media ungkap dan teknik penggarapannya 
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berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa. Kemampuan 
penggarapan. Suatu penguasaan alat dan bahan merupakan 
aspek yang utama dalam melukis. 
 
B. Pengetahuan Alat dan Bahan 
Pengetahuan akan bahan dan alat amatlah penting. 
Karena setiap bahan dan alat memiliki sifat/ karakteristik 
tertentu yang mempengaruhi hasil karya akhir yang dibuat. 
Pengetahuan ini meliputi apa dan bagaimana alat dan bahan 
tersebut.  
Dalam kegiatan pembelajaran melukis harus didukung dengan 
penguasaan penggunaan alat maupun bahan, agar mendapatkan 
hasil yang mnaksimal. 
1. Alat 
Alat melukis adalah segala perkakas yang dapat 
digunakan dalam kegiatan melukis. Contoh alat yang 
digunakan dalam melukis adalah; pensil, kuas, pisau palet, 
palet, easel, gelas cuci dan lap kain. 
2. Bahan 
Bahan melukis adalah segala material yang dapat 
digunakan untuk kegiatan melukis. Contoh bahan yang 
digunakan untuk melukis adalah; cat, pastel, kanvas, dan 
minyak cat. 
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4. Pembelajaran Seni Lukis  
Pada dasarnya seni lukis merupakan bahasa ungkap dari 
pengalaman artistik maupun ideologis yang menggunakan garis dan 
warna, guna mengngkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, 
ilusi maupun ilustrasi dri kondisi subjektif seseorang (Mikke Susanto 
2011 : 241).  
Dalam buku kurikulum 2009 Pendidikan Seni Rupa FBS UNY  
(2010 : 29) menjelaskan bahwa pembelajaran Seni Lukis I 
memberikan pemahaman dan keterampilan melukis dengan 
pengembangan gaya figuratif. Pembelajaran meliputi teori seni lukis 
dan unsur-unsur karya seni lukis, serta praktek melukis dengan objek 
alam benda, pemandangan alam, dan manusia dengan media cat 
minyak.  
Seni lukis merupakan salah satu program keahlian di SMK N 3 
Kasihan. Bidang pembelajaran praktek yang dipelajari meliputi; 
sketsa, gambar bentuk, ornnamen, seni lukis modern dan seni lukis 
tradisional. Pembelajaran seni lukis untuk siswa kelas X pada 
semester II meliputi : 
1. Pengenalan alat dan bahan melukis dengan teknik kering berwarna.  
2. Pemahaman objek  sesuai  dengan bentuk dan karakternya. 
3. Pemahaman prosedur melukis teknik kering berwarna. 
4. Membuat lukisan  dengan teknik kering pensil warna.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Desain penelitian yang berjudul Modul Grafis Pengetahuan 
Alat dan Bahan untuk Pembelajaran Seni Lukis di SMK N 3 Kasihan 
Bantul ini mengacu pada jenis penelitian Research and Development 
yaitu penelitian dan pengembangan (R&D). 
Sugiyono (2008 : 297) menjelaskan bahwa penelitian dan 
pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. 
Sesuai dengan namanya, Research and Development dipahami 
sebagai kegiatan penelitian yang dimulai dengan research 
(penelitian) dan diteruskan development (pengembangan). Kegiatan 
research dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan 
pengguna, sedangkan kegiatan development dilakukan untuk 
meghasilkan perangkat pembelajaran. 
Sedangkan Borg & Gall (1987 : 772) memberikan  definisi 
penelitian dan pengembangan pendidikan sebagai berikut; 
“Educational research and development is a process used to develop 
and validate  educational product”. Penelitian dan pengembangan 
pendidikan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan 
dan memvalidasi produk-produk pendidikan. 
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Selanjutnya, model yang akan dipakai dalam penelitian ini 
adalah model prosedural yang mengacu pada langkah-langkah model 
penelitian dan pengembangan Borg & Gall, yang meliputi ; 
1. Research and information collection(melakukan penelitian 
dan pengumpulan data). 
2. Planning (melakukan perencanaan). 
3. Develop preliminary from of product (mengembangkan 
bentuk awal produk). 
4. Preliminary field testing(melakukan uji coba lapangan 
awal). 
5. Main product revision (melakukan revisi produk utama). 
6. Main field testing (melakukan uji coba lapangan). 
7. Operational product revision (penyempurnaan produk hasil 
uji coba lapangan). 
8. Operational field testing (melakukan uji pelaksanaan 
lapangan). 
9. Final product revision (penyempurnaan produk akhir). 
10. Desemination and  implementation (desiminasi dan 
implementasi). 
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B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan akan memeparkan prosedur 
yang ditempuh oleh peneliti/pengembang dalam membuat produk. 
Prosedur pengembangan modul belajar ilmu pengetahuan alat dan 
bahan untuk pembelajaran melukis di SMK N 3 Kasihan Bantul yaitu 
dengan menggunakan model Borg & Gall, berikut langkahnya: 
 
Gambar 1 :Langkah Pengembangan 
 Dalam pengembangan modul ini langakh-langkah yang 
digunakan peneliti hanya sampai pada tahap melakukan revisi produk 
final, karena peneliti hanya mengembangkan modul pengetahuan alat 
dan bahan untuk panduan belajar siswa dalam pembelajaran melukis 
di SMK N 3 Kasihan Bantul, dan tidak untuk dikomersialkan. 
Untuk mempermudah pemahaman tahapan pengembangan 
modul, peneliti menyedehanakan langkah-langkah.Tahap pertama 
yaitu penelitian awal, tahap kedua pembuatan produk, dan tahap 
ketiga yaitu uji coba lapangan. 
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Penelitian awal meliputi pengumpulan informasi dan 
perencanaan pengembangan produk.Tahap kedua pembuatan produk 
yaitu melakukan penyusunan desain modul dan validasi ahli.Tahap 
ketiga adalah uji coba lapangan yaitu mengujicobakan modul kepada 
siswa dan revisi. 
 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi tentang 
media belajar yang digunakan SMK N 3 Kasihan Bantul, terutama 
pada mata pelajaran Seni Lukis.Peneliti mengumpulkan data 
melalui wawancara dengan guru mata pelajaran dan siswa kelas X 
program keahlian Seni Lukis. 
 
2. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan peneliti menjabarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan tentang garis besar pengembangan modul, 
diantaranya: 
1) Mencari bahan referensi tentang media pembelajaran yang 
menarik. 
2) Mencari buku referensi tentang materi belajar seni lukis. 
3) Pengetikan materi modul dengan menggunakan software 
computer (Microsoft Office Word 2010). 
4) Membuat sketsa sebagai rancangan desain awal. 
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5) Perancangan desain layout dan cover modul menggunakan 
softwere computer (Corel Draw X3). 
6) Pengambilan gambar untuk materi modul menggunakan 
kamera digital dan scaner. 
 
3. Pengembangan Produk Awal dan Validasi Ahli 
Pada tahap ini peneliti membuat bentuk produk awal modul 
Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan untuk Melukis.Langkah-
langkah yang dilakukan adalah menyiapkan peralatan/bahan 
untuk mebuat modul.Peralatan yang diperlukan adalah; satu unit 
computer, alat tulis, printer dan scanner, kamera digital. 
Kemudian menyusun penulisan modul meliputi desain cover 
modul dan isi modul. 
Setelah modul ilmu pengetahuan Alat dan Bahan untuk 
Melukis selesai disusun, kemudian dilakukan uji validitasyang 
melibatkan dua ahli yang terdiri ahli materi dan ahli media. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul 
serta mengetahui hal apa yang perlu diperbaiki dari modul 
tersebut. 
 
4. Uji Coba Perorangan 
Modul pembelajaran yang telah melewati tahap validasi 
ahli, selnjutnya diujicobakan kepada subjek uji coba dalam skala 
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kecil yaitu uji coba perorangan, menggunakan 2 orang 
siswa.Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket 
penilaian.Tahap ini dilakuakan untuk mendapatkan informasi 
penting sebagai masukan dan revisi tahap I, sehingga kemudian 
difokuskan untuk penyempurnaan materi dan memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada modul. 
 
5. Revisi tahap I 
Revisi tahap I dilakukan setelah mendapat masukan dari 
ahli materi serta masukan dari hasil uji coba lapangan awal atau 
uji coba perorangan. 
 
6. Uji Coba kelompok kecil 
Setelah melewati tahapuji coba perorangan dan revisi 
tahap I, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil dengan 
subjek uji coba 5 orang siswa. Data yang diperoleh dari uji coba 
kelompok kecil digunakan untuk mengetahui pendapat siswa 
terhadap modul.Komentar dan saran dijadikan sebagaidasar revisi 
tahap II sebelum uji coba kelompok besar. 
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7. Revisi tahap II 
Revisi tahap II dilakukan setelah mendapat masukan dari 
hasil uji coba kelompok kecil, untuk memperkecil tingkat 
kesalahan produk.Produk yang telah melewati revisi tahap II 
dilanjutkan pada tahap uji coba kelompok besar. 
 
8. Uji Coba kelompok besar 
Uji coba lapagan operasional akan dilaksanakan dengan 
memakai 10 orang siswa kelas X Lukis. Data yang diperoleh dari 
uji coba kelompok besar digunakan untuk mengetahui pendapat 
siswa terhadap modul pada subjek uji coba yang lebih banyak dari 
subjek uji coba sebelumnya.Komentar dan saran dijadikan 
sebagai dasar revisi tahap akhir. 
 
9. Revisi tahap akhir 
Revisi tahap akhir dilakukan setelah mendapat masukan 
dari hasil uji coba kelompok besar, untuk memperkecil tingkat 
kesalahan produk.Produk yang telah melewati revisi tahap akhir, 
telah dianggap selesai dan menjadi hasil produk akhir. 
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C. Validasi Ahli 
Validasi dilakukan untuk menguji kelayakan dan keefektifan 
modul yang dikembangkan.Untuk memvalidasi modul Ilmu 
Pengetahuan Alat dan Bahan untuk Melukis, diperlukan pakar yang 
berperan menjadi ahli materi dan ahli media. 
1. Ahli Materi 
Ahli materi adalah orang yang benar-benar 
menguasai dalam bidang tertentu, ditandai dengan latar 
belakang pendidikannya.Ahli materi berperan untuk 
menentukan apakah materi dalam modul tersebut sudah 
dapat dikatakan layak digunakan untuk siswa.Yang 
bertindak sebagai ahli materi untuk penilaian modul ini 
adalah guru mata pelajaran Seni Lukis SMK N 3 
Kasihan.Data diperoleh melalui pengisian angket dan 
diskusi. 
2. Ahli Media 
Ahli media adalah orang yang benar-benar 
menguasai dalam bidang media pembelajaran.Ahli media 
berperan untuk menentukan apakah modul tersebut telah 
memebuhi kriteria kelayakan sebagai media 
pembelajaran.Bertindak selaku ahli media adalah seorang 
dosen dari Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
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D. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
Program Keahlian Seni Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul.Uji coba 
dilakukan melalui penyebaran angket dan wawancara dengan 
beberapa pengguna. 
Guna mempermudah pengumpulan dan analisis data, tanpa 
mengesampingkan keakuratan hasil penelitian, maka penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 17 orang siswa kelas X Lukis. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah random 
sampling. Yaitu dengan memberi kesempatan yang sama kepada 
tiap-tiap individu dalam populasi untuk menjadi anggota sampel  
 
E. Jenis Data 
Untuk memperoleh data-data dalam pengembangan modul alat 
dan bahan melukis ini metode yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data untuk memvalidasi kelayakan modul yaitu 
menggunakan metode kuantitatif, menggunakan instrument angket 
penilaian.Data kuantitatif diperoleh dari hasil uji para ahli dan hasil 
uji coba pengguna. 
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F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Metode yang dipakai 
diantaranya adalah: 
1. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang sistematis dan berdasarkan pada 
tujuan penelitian.  
Metode wawancara dilakukan sebagai bahan awal peneliti 
utuk mengetahui masalah atau kendala yang ditemui dalam 
pembelajaran.Pedoman wawancara yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini mnencakup pedoman wawancara untuk 
guru serta pedoman wawancara untuk siswa. 
 
a. Pedoman untuk Guru 
Daftar pertanyaan wawancara kepada guru mata pelajaran: 
1) Bagaimana pembelajaran Seni Lukis di kelas X? 
2) Media apa saja yang Bapak gunakan dalam 
pembelajaran Seni Lukis? 
3) Bagaimana cara anda memanfaatkan media tersebut 
agar efektif dan efisien? 
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4) Kesulitan-kesulitan apa saja yang Bapak temukan pada 
saat menggunakan buku cetak dalam pembelajaran? 
5) Apakah Bapak pernah mengembangkan media seperti 
modul? 
6) Apakah Bapak membutuhkan modul pembelajaran 
untuk siswa? 
7) Modul seperti apa yang bapak harapkan untuk 
pembelajaran para siswa? 
 
b. Pedoman untuk Siswa 
1) Apakah kamu senang belajar di sekolah? 
2) Apakah kamu senang dengan pelajaran Seni Lukis? 
3) Apakah ada kesulitan dalam belajar Seni Lukis? 
4) Media apa yang biasa kamu pakai untuk belajar 
melukis? 
5) Apakah ada modul yang khusus memuat pengetahuan 
tentang alat dan bahan untuk melukis? 
6) Apakah kamu membutuhkan modul pengetahuan alat 
dan bahan melukis? 
7) Modul seperti apakah yang kamu inginkan untuk 
pembelajaran melukis? 
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2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan dengan mencari data 
megenai hal-hal yang berupa catatan, buku, dokumen untuk 
mengumpulkan teori atau pendukung.Instrument berupa RPP 
dan Silabus. 
 
3. Metode Angket 
Angket digunakan sebagai alat ukur penilaian modul dalam 
tahap uji coba lapangan. Angket penilaian akan diberikan 
kepada subjek uji coba, untuk menilai kelayakan modul yang 
telah mereka pelajari. 
Menurut Suharsimi Aikunto (2006 : 151) angket adalah 
seperangkat pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Lebih lanjut dijelaskan, 
jenis angket dipandang dari cara menjawabnya ada du hal, yaitu 
angket terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka memberikan 
kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan 
kalimatnya sendiri.Sedangkan anget tetutup, sudah disediakan 
jawabannya, sehingga responden tinggal memilihnya.Angket 
yang dipakai dalam penelitian ini termasuk dalam angket 
tertutup, karena responden tinggal memberi jawaban berupa 
skor. 
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a. Instumen Ahli Materi 
Ahli materi adalah seorang pakar yang ahli dalam 
bidang materi.Dalam hal ini adalah pakar dalam 
pembelajaran melukis.Di bawah ini adalah daftar 
indikator yang dievaluasi/dinilai untuk validasi ahli 
materi. 
Tabel1 :Kisi-kisi instrumen penilaian ahli materi 
No Aspek Penilaian 
 
KETERBARUAN (Novelty) 
1 Kesesuaian materi dengan silabus 
2 Keterkinian materi 
3 Keterkinian penyajian modul  
4 Kemenarikan modul untuk dipelajari 
5 Merangsang anak memunculkan ide baru 
 
KETERPERINCIAN (Elaboration) 
6 Kejelasan petunjuk penggunaan modul 
7 Judul cover sesuai dengan isi materi 
8 Ketepatan materi 
9 Kelengkapan materi 
10 Keterpahaman materi 
11 Keakuratan gambar/ilustrasi dan tabel 
12 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
13 Kejelasan perintah 
14 Keterangan gambar/ilustrasi 
15 Rangkuman materi 
16 Ajakan untuk mengerjakan latihan 
17 Instrument evaluasi  belajar 
18 Gambar/ilustrasi sesuai dengan materi 
19 Menunjukkan keterampilan atau keahlian 
20 Penyajian daftar pustaka 
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PEMECAHAN (Resolution) 
21 Modul berguna bagi peserta didik 
22 Modul sebagai sumber belajar 
23 Mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar 
24 Memberikan gagasan baru yang dapat diterapkan 
25 Memeperlancar pembelajaran melukis 
b. Instrumen Ahli Media 
Ahli media adalah seorang pakar yang ahli dalam 
bidang media.Dalam hal ini adalah media 
pembelajaran.Dibawah ini adalah daftar indikator 
penilaian untuk ahli media. 
Tabel2 :Kisi-kisi instrumen penilaian ahli media 
No Aspek Penilaian 
 
DESAIN FISIK 
1 Pemilihan jenis kertas yang digunakan 
2 Ukuran modul proporsional 
3 Penjilidan modul 
4 Tingkat safety bahan yang digunakan 
5 Modul mudah dibawa 
 
STRUKTUR MODUL 
6 Halaman judul (Cover) 
7 Kata pengantar dan pendahuluan 
8 Daftar isi dan daftar gambar 
9 Petunjuk penggunaan modul 
10 
Daftar isi modul (uraian materi, rangkuman, 
latihan/ evaluasi) 
 
VISUALISASI MODUL 
11 Desain cover depan dan belakang 
12 Penggunaan jenis huruf (font) 
13 Ukuran font proporsional 
14 Penataan gambar/ilustrasi sebagai contoh 
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15 Kesesuaian gambar dengan materi 
16 Keterangan gambar 
17 Gambar/ilustrasi menarik/komunikatif 
18 Desain layout pada setiap lembar materi 
19 Desain header/footer dan halaman 
20 Keharmonisan warna  
21 Desain paragraph  
22 Keterbacaan materi 
23 Margin proporsional 
24 Bahasa yang digunakan sesuai dan komunikatif 
25 Penyajian keseluruhan modul 
 
c. Instrumen subjek uji coba 
Uji coba dilakukan oleh siswa kelas X Lukis SMK N 3 
Kasihan Bantul.Di bawah ini adalah indikator penilaian 
untuk sunjek uji coba. 
Tabel 3:Kisi-kisi instrumen penilaian subjek uji coba 
No Aspek Penilaian 
 
MEDIA dan VISUALISASI 
1 Desain cover depan dan belakang 
2 Desain layout dalam setiap halaman 
3 Penggunaan jenis huruf (font) 
4 Kejelasan teks/tulisan 
5 Penggunaan bahasa modul 
6 Gambar/ ilustrasi menarik 
7 Modul mudah dibawa 
 
MATERI MODUL 
8 Materi menarik untuk dipelajari 
9 Materi mudah dipahamai 
10 Gambar/ ilustrasi sesuai dengan materi 
11 Kejelasan perintah dalam latihan 
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12 Modul menarik untuk dipelajari 
13 Modul bermanfaat untuk siswa 
14 Memperlancar belajar 
15 Modul layak sebagai sumber belajar 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data 
ang diperoleh dalam pengembangan modul alat dan bahan melukis 
ini adalah dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif 
deskriptif.Analisis kuantitatif deskriptif dihasilkan dari data yang 
diperoleh dari angket uji ahli dan uji coba pengguna. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 246) data kuantitatif 
yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran 
dapat diproses dengan cara sebagai berikut; 
“Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan 
dan diperoleh.Kadang-kadang pencarian presentase 
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang 
dipresentasekan dan disajikan tetap berupa presentase. Tetapi 
kadang-kadang sesudah sampai ke presentase lalu ditafsirkan 
dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya baik = 
(76%-100%), cukup baik = (56%-75%), kurang baik = (40%-
55%) dan tidak baik = (<40%)”. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dengan bentuk penilaian hasil score dari 1 – 5 dengan penambahan 
kolom keterangan. Maka berdasarkan score tersebut sebelum 
dianalisis, penelitiakan menjumlahkan total scoreyang didapat. 
Setelah menjumlahkan kemudian dipresentasekan dengan rumus 
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distribusi presentase yang dikatakan Anas Sudjiono (2010 ; 43) 
sebagai berikut: 
  
 
 
       
  Keterangan: 
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya (skor 
yang didapat) 
N = Number of Case (Skor maksimal) 
P = Hasil presentase 
 
 Setelah diperoleh presentase dengan rumus tersebut, 
kemudian peneliti menafsirkan hasil presentase dengan kriteria 
keefektifan, yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. 
Kriteria ini merupakan pernyataan dari Suharsimi Arikunto, yaitu: 
76% - 100% = Baik 
56% - 75% = Cukup Baik 
40% - 55% = Kurang Baik 
< 40%  = Tidak Baik 
 
Kategori kelayakan modul dalam penelitian pengembangan 
ini ditetapkan nilai kelayakan modul minimal dengan kategori 
“Baik”.Sehingga hasil penelitian dan penilaian yang diperoeh dari 
ahli materi dan ahli media telah mencapai nilai “Baik” maka modul 
yang dikembangkan sudah dianggap “Baik digunakan”. 
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
H. Pembahasan  
Penelitian yang berjudul Modul Grafis Pengetahuan Alat dan 
Bahan untuk Pembelajaran Melukis di SMK N 3 Kasihan Bantul 
merupakan sebuah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 
peneliti dalam tujuan menghasilkan media belajar baru untuk 
membantu siswa dalam belajar melukis. Modul pengetahuan alat dan 
bahan yang layak digunakan oleh siswa SMK N 3 Kasihan adalah 
modul yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, serta 
telah melalui tahap uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan 
uji coba kelompok besar. 
 
I. Penyajian Data 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Tahap penelitian awal pengembanagn yang dilakukan di 
SMK N 3 Kasihan Bantul adalah dengan metode wawancara 
kepada guru mata pelajaran Seni Lukis kelas X dan beberapa 
siswa kelas X. Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan 
untuk memperoleh data tentang permasalahan yang ada pada 
pembelajaran seni lukis. 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik wawancara 
kepada guru mata pelajaran, didapatkan informasi sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran seni lukis kelas X, belajar melukis ojek diam dan 
bergerak dengan teknik kering. 
b. Media yang digunakan untuk pembelajaran melukis yaitu 
siswa belajar di perpustakaan. 
c. Siswa memilih objek yang akan dilukis sesuai keinginan 
sendiri. 
d. Siswa cenderung malas membaca karena mungkin media 
kurang menarik. 
e. Guru mata pelajaran seni lukis, belum pernah mengembangkan 
media sejenis modul. 
f. Diperlukan adanya media belajar siswa sejenis modul yang 
menarik bagi siswa, agar tidak bosan belajar. 
g. Modul diharapkan menyajikan tentang materi penguasaan alat 
dan bahan yang digunakan siswa dalam kegiatan melukis yang 
lengkap. Walaupun siswa pada kelas X hanya belajar melukis 
teknik kering, tetapi diharapkan modul dapat menyajikan 
materi alat dan bahan untuk melukis yang lengkap, karena 
siswa kelas X diharapkan mampu mengetahui dan menguasai 
penggunaan alat dan bahan.  
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Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah 
satu siswa kelas X jurusan seni lukis, didapatkan hasil berikut: 
a. Siswa senang belajar di sekolah. 
b. Siswa senang dengan pembelajaran seni lukis. 
c. Siswa kurang menguasai penggunaan alat dan bahan 
dalam kegiatan melukis. 
d. Siswa menggunakan buku yang ada di perpustakaan. 
e.  Belum adanya model modul yang khusus memuat 
pengetahuan tentang alat dan bahan. 
f. Siswa membutuhkan adanya model modul yang khusus 
memuat pengetahuan tentang alat dan bahan. 
g. Siswa menginginkan modul yang mudah dipelajari dan 
tidak membosankan. 
 
2. Perencanaan 
a. Tahap perencanaan awal peneliti melakukan diskusi dengan 
Dosen Pembimbing tentang konsep modul yang akan 
dikembangkan. 
b. Tahap kedua, peneliti melakukan diskusi dengan guru mata 
pelajaran Seni Lukis mengenai materi modul yang akan 
disusun. 
c. Tahap ketiga, peneliti melakukan studi pustaka dari berbagai 
sumber (buku dan internet) 
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d. Tahap keempat, peneliti menyiapkan alat penyusunan modul. 
Penyusunan modul menggunakan software computer, 
diantaranya Microsoft Office 2007 dan Coel Draw X3. 
e. Tahap kelima, peneliti membuat pilihan desain sampul modul, 
dan dikonsultasikan kepada pembimbing untuk memilih salah 
satu untuk dijadikan sebagai desain sampul. 
 
 
Gambar 2 : Sketsa desain sampul pilihan 
(sumber : data penulis) 
 
 
f. Tahap kelima, peneliti membuat sketsa dan pembagian zoning 
area pada desain sampul depan dan sampul belakang, serta isi 
modul. Berikut ini adalah gambar sket dan pembagian area, 
desain sampul depan, sampul belakang, dan desain isi modul. 
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Gambar 3 : Sketsa desain cover depan modul 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 4 : Sketsa desain cover belakang modul 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 5 : Sketsa desain zonning isi modul 
(sumber : data penulis) 
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3. Pembuatan Produk 
Tahap pengembangan awal yang dilakukan peneliti dalam 
membuat modul “Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan untuk 
Melukis” sebagai berikut. 
a. Materi isi dan visualisasi desain 
1. Sampul Depan 
Sampul modul berisi judul, penyususun, identitas 
institusi (FBS UNY), dan ilustrasi gambar yang 
menjelaskan isi modul. 
 
Gambar 6 : Layout kasar sampul modul 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 7 : final design sampul modul 
(sumber : data penulis) 
Keterangan: 
Nama  : Sampul modul 
Ukuran  : A4 ( 210 mm x 297 mm ) 
Format  : Potrait 
Bahan  : Ivori 230 gr 
Gambar : Kuas, Pastel, Logo UNY 
Jenis huruf : Arial Black 40pt, Brush Script MT 16p,   
Corbel 16pt 
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2. Sampul Belakang 
Sampul belakang berisi penjelasan secra singkat isi 
modul, identitas penyusun, identitas institusi (FBS UNY), 
logo UNY, dan tahun penyusunan. 
 
Gambar 8 : Layout kasar sampul belakang 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 9 : final design sampul belakang 
(sumber : data penulis) 
 
Keterangan: 
Nama  : Sampul belakang 
Ukuran  : A4 ( 210 mm x 297 mm ) 
Format  : Potrait 
Bahan  : Ivori 230 gr 
Gambar :Foto penyusun dan Logo UNY 
Jenis huruf : Arial Black 12pt dan Corbel 16pt 
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3. Kata pengantar dan pendahuluan 
Kata pengantar berisi tentang ucapan syukur penulis atas 
terselesaikannya penulisan modul ilmu pengetahuan alat dan bahan 
untuk melukis. Sedangkan pendahuluan menjelaskan deskripsi singkat 
isi modul ilmu pengetahuan alat dan bahan untuk melukis. 
 
    
Gambar 10 : halaman kata pengantar dan pendahuluan 
(sumber : data penulis) 
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4.  Materi pengetahuan pensil 
a) Penjelasan tentang karakteristik pensil. 
b) Memilih jenis pensil, dengan contoh gambar. 
c) Penjelasan tentang goresan dan arsiran dengan contoh gambar. 
d) Latihan menggambar bentuk, mengikuti langkah-langkah 
seperti pada contoh gambar. 
 
  
jj 
 
Gambar 11 : materi pensil halaman 2 dan 3 
(sumber : data penulis) 
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Pada halaman 4 dan 5, modul berisi penjelasan tentang memilih jenis 
pensil dengan contoh gambar, penjelasan tentang goresan dan arsiran dengan 
contoh gambar. 
 
Gambar 12 : materi pensil halaman 4 dan 5 
(sumber : data penulis) 
 
Halaman 4 yaitu materi tentang pemilihan jenis pensil. Setelah siswa 
belajar tenang karakteristik pensil, siswa dibimbing intuk dapat memilih jenis 
pensil sesuai dengan kebutuhan, misal untuk warna yang gelap menggunakan 
pensil dengan ketebalan yang tinggi. Halaman 5 berisi materi tentang macam-
macam goresan dan arsiran. Goresan terdiri dari goresan lurus dan goresan 
lengkung, sedangkan arsiran menjelaskan macam-macam jenis arsiran seperti 
arsir horizontal, vertical, silang, spiral dan pointelis. 
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5. Materi Pengetahuan Kuas 
a) Pengenalan dan macam-macam kuas. 
b) Latihan menggunakan kuas, mengikuti pada contoh gambar. 
 
 
Gambar 13 : materi pengetahuan kuas 
(sumber : data penulis) 
 
Halaman 7 berisi materi tentang pengenalan alat kuas beserta contoh 
gambar macam-macam kuas dengan berbagai macam ujung yang berbeda. 
Sedangkan pada halaman 5 berisi latihan untuk menggunakan kuas dengan 
contoh gambar. 
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6. Materi Pengetahuan Palet   
a) Penjelasan tentang palet yang digunakan untuk melukis. 
b) Jenis palet lukis 
 
 
Gambar 14 : materi pengetahuan palet 
(sumber : data penulis) 
 
Materi pengetahuan palet menjelaskan wawasan tentang jenis palet, 
yaitu palet datar dan palet cekung. Agar siswa lebih jelas, materi dilengkapi 
dengan contoh gambar.  
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7. Materi Pengetahuan Pisau Palet 
a) Pengenalan alat pisau palet disertai contoh gambar. 
b) Fungsi pisau palet dan cara menggunakan pisau palet. 
 
  
 
 
Gambar 15 : materi pengetahuan pisau palet 
(sumber : data penulis) 
 
Materi pengetahuan pisau palet menjelaskan macam-macam pisau 
palet dilengapi dengan contoh gambar. serta dilanjutkan contoh penggunaan 
pisau palet pada halaman 11. Dilengkapi dengan gambar contoh cara 
penggunaan pisau palet, diharapkan siswa lebih jelas menerima materi. 
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8. Perlengkapan tambahan 
a) Penjelasan tentang easel atau tripot 
b) Penjelasan fungsi gelas cuci. 
c) Fungsi lap kain dalam kegiatan melukis. 
 
Gambar 16 : materi perlengkapan tambahan 
(sumber : data penulis) 
 
Materi perlengkpan tambahan menjelaskan tentang berbagai macam 
perlengkapan yang mendukung dalam proses kegiatan melukis, seperti easel 
untuk menaruk kanvas, gelas cuci untuk mencuci kuas, dan lap kain untuk 
membersihkan. 
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9. Materi Pengetahuan Pastel 
a) Materi tentang pastel menjelaskan penggunaan bahan 
pastel. 
b) Latihan untuk menggunakan pastel, membentuk garis dan 
gradasi dengan pastel. 
 
 
Gambar 17 : materi pengetahuan bahan pastel 
(sumber : data penulis) 
 
Materi bahan pastel menjelaskan pengetahuan tentang penguasaan 
penggunaan bahan pastel. pada halaman 16 siswa dijelaskan tentang 
penguasaan pembentukan garis dan gradasi warna pastel. 
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10. Materi Pengetahuan Cat air 
a) Pengenalan cat air. 
b) Contoh sapuan cat air. 
c) Latihan menggunakan cat air, membuat garis dan sapuan 
kuas. 
 
Gambar 18 : materi pengetahuan cat air 
(sumber : data penulis) 
 
 
Materi cat air berisi tentang pengetahuan dan penggunaan cat air. 
Pada materi latihan, siswa dibimbing agar mencoba membuat sapuan 
membentuk garus dan membentuk blok. Materi disertai dengan contoh gambar 
agar siswa lebih jelas. 
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11. Materi Pengetahuan Cat Poster 
a) Pengenalan tentang cat poster. 
b) Contoh hasil sapuan dari cat poster. 
 
Gambar 19 : materi pengetahuan cat poster 
(sumber : data penulis) 
 
Materi pengetahuan cat poster menyajikan materi 
pengetahuan tentang cat poster dan contoh gambar dari sapuan cat 
poster. 
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12. Materi Pengetahuan Cat Minyak 
a) Pengenalan karakteristik cat minyak. 
b) Contoh hasil sapuan dan gradasi cat minyak. 
c) Latihan menggunakan cat minyak. 
 
 
Gambar 20 : materi pengetahuan cat minyak 
(sumber : data penulis) 
 
Materi cat minyak menyajikan pengetahuan tentang cat 
minyak, karakteristik cat minyak, dan laihan cara menggunakan cat 
minyak disertai dengan contoh gambar. 
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13. Materi Pengetahuan Cat Akrilik 
a) Pengenalan cat akrilik dan sifat-sifatnya. 
b) Contoh hasil sapuan cat akrilik. 
c) Latihan Menggunakan cat akrilik 
 
 
Gambar 21 : materi pengetahuan cat akrilik 
(sumber : data penulis) 
 
Materi cat akrilik menyajikan pengetahuan tentang cat 
minyak, karakteristik cat akrilik, serta latihan cara menggunakan cat 
akrilik dan gradasi cat akrilik disertai dengan contoh gambar. 
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14. Materi Pengetahuan Kertas 
a) Penjelasan sifat-sifat kertas. 
b) Penjelasan tentang ukuran kertas. 
 
 
Gambar 22 : materi pengetahuan kertas 
(sumber : data penulis) 
 
 
Materi kertas menyajikan pengetahuan tentang sifat-sifat 
kertas dan penjelasan tentang ukuran standar kertas. Selain itu, materi 
tersebut juga disertai saran dari penyusun kepada sisiwa agar dapat 
memilih jenis kertas yang tepat dan nyaman digunakan. 
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15. Materi Pengetahuan Kanvas 
a) Penjelasan dan pengenalan kanvas melalui contoh 
gambar. 
b) Cara membuat kanvas. 
 
 
Gambar 23 : materi pengetahuan kanvas 
(sumber : data penulis) 
 
Pada materi kanvas menyajikan tentang pengetahuan kanvas 
dengan disertai gambar, dan materi cara membuat kanvas. Pada materi 
tersebut, langkah demi langkah disajikan secara urut dan disertai 
gambar agar siswa lebih jelas. 
 
 64 
 
 
 
b. Mencetak modul 
1) Modul berukuran A4 (210mm X 297mm). 
2) Penyajian dalam bentuk portrait dijilid spiral kawat. 
3) Modul memiliki 30 halaman isi materi, dan 5 
halaman dari sampul hingga petunjuk penggunaan 
modul. 
4) Bahan kertas sampul menggunakan ivory 230gr. 
5) Bahan kertas untuk isi modul menggunakan HVS 
70gr. 
 
c. Validasi Ahli 
Validasi melibatkan dua ahli yang terdiri ahli materi dan ahli 
media. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
modul serta mengetahui hal apa yang perlu diperbaiki dari modul 
tersebut. Hasil uji validitas berupa skor yang didapatkan melalui 
pengisian angket. 
 
1) Ahli Materi 
Sebagai ahli materi dalam penilaian modul ini adalah 
guru mata pelajaran Seni Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul 
Bapak Eko Haryono, S.Pd.  
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Tabel 4: Hasil penilaian ahli materi 
No Aspek Penilaian Skor 
 
KETERBARUAN (Novelty)  
1 Kesesuaian materi dengan silabus 4 
2 Keterkinian materi 4 
3 Keterkinian penyajian modul  4 
4 Kemenarikan modul untuk dipelajari 5 
5 Merangsang anak memunculkan ide baru 4 
 
KETERPERINCIAN (Elaboration)  
6 Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 
7 Judul cover sesuai dengan isi materi 4 
8 Ketepatan materi 5 
9 Kelengkapan materi 4 
10 Keterpahaman materi 4 
11 Keakuratan gambar/ilustrasi dan tabel 5 
12 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 4 
13 Kejelasan perintah 4 
14 Keterangan gambar/ilustrasi 5 
15 Rangkuman materi 4 
16 Ajakan untuk mengerjakan latihan 4 
17 Instrument evaluasi  belajar 4 
18 Gambar/ilustrasi sesuai dengan materi 5 
19 Menunjukkan keterampilan atau keahlian 4 
20 Penyajian daftar pustaka 4 
 
PEMECAHAN (Resolution)  
21 Modul berguna bagi peserta didik 5 
22 Modul sebagai sumber belajar 5 
23 Mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar 5 
24 Memberikan gagasan baru yang dapat diterapkan 5 
25 Memeperlancar pembelajaran melukis 4 
TOTAL SKOR 109 
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Tabel 4 merupakan hasil penilaian yang diberikan dari 
ahli materi. Pada penilaian modul yang dikembangkan 
mendapatkan skor 109 dari skor maksimal 125. jika diubah 
menjadi bentuk presentase, maka diperoleh nilai sebesar 
87,2%. Dari penilaian ahli materi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa modul yang peneliti kembangkan sudah layak dan 
memenuhi kriteria untuk diujicobakan kepada pengguna 
(siswa).  
 
2) Ahli Media 
Sebagai ahli media dalam penilaian modul ini adalah Ibu 
Sisca Rahmadona, M.Pd. selaku Dosen dari Jurusan 
Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Yogykarta. 
 
Tabel 5: Hasil penilaian ahli media 
No Aspek Penilaian Skor 
 
DESAIN FISIK  
1 Pemilihan jenis kertas yang digunakan 4 
2 Ukuran modul proporsional 4 
3 Penjilidan modul 3 
4 Tingkat safety bahan yang digunakan 4 
5 Modul mudah dibawa 4 
 
STRUKTUR MODUL  
6 Halaman judul (Cover) 5 
7 Kata pengantar dan pendahuluan 5 
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8 Daftar isi dan daftar gambar 5 
9 Petunjuk penggunaan modul 5 
10 
Daftar isi modul (uraian materi, rangkuman, 
latihan/ evaluasi) 
4 
 
VISUALISASI MODUL  
11 Desain cover depan dan belakang 3 
12 Penggunaan jenis huruf (font) 3 
13 Ukuran font proporsional 3 
14 Penataan gambar/ilustrasi sebagai contoh 4 
15 Kesesuaian gambar dengan materi 5 
16 Keterangan gambar 4 
17 Gambar/ilustrasi menarik/komunikatif 5 
18 Desain layout pada setiap lembar materi 4 
19 Desain header/footer dan halaman 4 
20 Keharmonisan warna  4 
21 Desain paragraph  4 
22 Keterbacaan materi 4 
23 Margin proporsional 4 
24 Bahasa yang digunakan sesuai dan komunikatif 4 
25 Penyajian keseluruhan modul 4 
TOTAL SKOR 102 
 
Tabel 5 merupakan hasil penilaian yang diberikan oleh 
ahli media. Pada penilaian modul yang dikembangkan 
mendapatkan skor 102 dari skor maksimal 125. jika diubah 
menjadi bentuk presentase, maka diperoleh nilai sebesar 
81,6%. Dari penilaian ahli media tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa modul yang peneliti kembangkan sudah layak dan 
memenuhi kriteria untuk diujicobakan kepada pengguna 
(siswa). 
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3) Revisi Ahli 
Dari hasil penilaian yang telah diberikan ahli materi, 
maka peneliti mendapatkan saran sebagai berikut: 
1) Penggunaan alat pisau palet dan penggunan pisau 
palet menurut saya bisa diringkas saja, tidak perlu 
berdiri sendiri. 
2) Jilid spiral menurut saya terlalu kurang efisien 
apabila digunakan dalam jumlah besar. 
Sedangkan dari ahli media peneliti mendapatkan saran 
sebagai berikut : 
1) Pada halaman cover perlu memperjelas judul/kalimat 
yang menjadi judul. 
2) Mungkin bila modul dijilid buku akan lebih awet/ 
tahan lama. 
3) Kertas yang digunakan terlalu tipis. 
 
Mempertimbangkan saran dan masukan dari ahli 
materi dan ahli media, maka peneliti melakukan revisi 
sebelum dilakukan uji coba kepada pengguna. Revisi dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1) Mengubah jilid spiral menjadi jilid buku. 
2) Mengganti kertas yang sebelumnya memakai HVS 70gr 
menjadi HVS 80gr. 
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3) Menghilangkan bidang hitam yag ada di sudut kiri atas. 
4) Memperjelas judul modul (menggeser ke atas judul 
modul). 
 
 
Gambar 24 : Desain sampul sebelum direvisi 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 25 : Desain sampul sesudah direvisi 
(sumber : data penulis) 
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5) Memperjelas bagian halaman 11 pada (penggunaan alat 
pisau palet). Tulisan “penggunaan pisau palet” diganti 
menjadi “fungsi pisau palet”.  
 
 
Gambar 26 : Halaman 11 sebelum direvisi 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 27 : Halaman 11 sesudah direvisi 
(sumber : data penulis) 
 
6) Menambahkan daftar pustaka dan keterangan sumber 
gambar yang diambil dari internet. 
7) Selain itu, penetiti juga mendapatkan saran dari dosen 
pembimbing untuk menambahkan kunci jawaban, agar 
siswa dapat mencocokan jawabannya. 
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Gambar 28 : Revisi daftar pustaka 
(sumber : data penulis) 
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Gambar 29 : Kunci jawaban 
(sumber : data penulis) 
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4. Uji Coba Perorangan 
Uji coba perorangan dilakuakan untuk mendapatkan 
informasi penting sebagai masukan dan revisi tahap II, 
sehingga kemudian difokuskan untuk penyempurnaan materi 
dan memperbaiki kekurangan yang terdapat pada modul. 
a. Subjek Uji Coba 
Uji coba perorangan dilaksanakan dengan memakai 2 
orang siswa kelas X Lukis, dipilih secara acak. uji coba 
dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2014 di ruang kelas X 
Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul. Pelaksanaan uji coba sebagai 
berikut: 
a) Peneliti menjelaskan kepada kedua siswa tetang 
gabaran modul yang akan dipelajari, serta cara 
pengisian angket. 
b) Kedua siswa dipersilahkan mengambil modul dan 
angket untuk dipelajari di lokasi selama 30 menit, 
kemudian dipersilahkan untuk mengisi angket yang 
sudah disediakan. 
c) Setelah responden memberikan penilaian terhadap 
modul, peneliti mengambil kembali angket yang 
sudah terisi penilaian. 
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b. Hasil Uji Coba Perorangan 
Tabel 6: Hasil uji coba perorangan 
No Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
 
MEDIA dan VISUALISASI 
 
1 Desain cover depan dan belakang  1  1  
2 Desain layout dalam setiap halaman    2  
3 Penggunaan jenis huruf (font)    1 1 
4 Kejelasan teks/tulisan    1 1 
5 Penggunaan bahasa modul    1 1 
6 Gambar/ ilustrasi menarik     2 
7 Modul mudah dibawa    1 1 
 
MATERI MODUL  
8 Materi menarik untuk dipelajari   1 1  
9 Materi mudah dipahamai   1 1  
10 Gambar/ ilustrasi sesuai dengan materi    1 1 
11 Kejelasan perintah dalam latihan   1 1  
12 Modul menarik untuk dipelajari    1 1 
13 Modul bermanfaat untuk siswa     2 
14 Memperlancar belajar     2 
15 Modul layak sebagai sumber belajar    1 1 
TOTAL SKOR 
 2 9 52 65 
128 
 
Data yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa 
data kuantitatif. Data dihasilkan melalui pengisian angket 
secara tertutup. Berdasarkan hasil uji coba perorangan yang 
menggunakan subjek uji coba sebanyak  2 orang siswa, 
modul yang berjudul “Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan 
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untuk Melukis” ini dapat dikatakan “baik” dengan perolehan 
presentase 85,33%. Dengan kata lain siswa “setuju”, modul 
dijadikan sebagai media belajar melukis. 
 
5. Revisi Tahap I 
Peneliti mendapatkan saran dari pengguna bahwa 
penggunaan bahan kertas untuk cover kurang tebal. Dengan 
didasarkan pada saran dari pengguna (subjek uji coba 
perorangan) tersebut, maka peneliti memutuskan untuk 
merevisi modul sebelum dilanjutkan pada tahap uji coba 
kelompok kecil, yaitu dengan mengganti kertas sampul yang 
sebelumnya menngunakan kertas ivory 230 gr, diganti 
menjadi kertas ivory 260 gr. 
 
6. Uji Coba Kelompok Kecil 
a. Subjek Uji Coba 
Uji coba kelompok kecil dlaksanakan dengan 
memakaki 5 orang siswa kelas X Lukis, dipilih secara acak. 
Uji coba dilaksanakan pada tanggal 02 April 2014 di ruang 
kelas X Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul. pelaksanaan uji coba 
sebagai berikut: 
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a) Peneliti menjelaskan kepada 5 orang siswa tetang 
gabaran modul yang akan dipelajari, serta cara 
pengisian angket. 
b) Kelima orang siswa dipersilahkan mengambil 
modul dan angket untuk dipelajari di lokasi selama 
30 menit, kemudian dipersilahkan untuk mengisi 
angket yang sudah disediakan. 
c) Setelah responden memberikan penilaian terhadap 
modul, peneliti mengambil kembali angket yang 
sudah terisi penilaian. 
 
b. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Tabel 7: Hasil uji coba kelompok kecil 
No Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
 
MEDIA dan VISUALISASI 
 
1 Desain cover depan dan belakang   1 2 2 
2 Desain layout dalam setiap halaman    1 4 
3 Penggunaan jenis huruf (font)   1 3 1 
4 Kejelasan teks/tulisan   1 3 1 
5 Penggunaan bahasa modul   2 1 2 
6 Gambar/ ilustrasi menarik    1 4 
7 Modul mudah dibawa  1  2 2 
 
MATERI MODUL  
8 Materi menarik untuk dipelajari    2 3 
9 Materi mudah dipahamai   2 1 2 
10 
Gambar/ ilustrasi sesuai dengan 
materi 
  1 2 2 
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11 Kejelasan perintah dalam latihan   2 2 1 
12 Modul menarik untuk dipelajari   2  3 
13 Modul bermanfaat untuk siswa   1  4 
14 Memperlancar belajar   1  4 
15 Modul layak sebagai sumber belajar    1 4 
TOTAL SKOR 
 2 42 84 195 
323 
 
Data yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 
berupa data kuantitatif. Berikut ini hasil skor penilaian 5 
orang responden uji coba pkelompok kecil. Berdasarkan hasil 
uji coba kelompok kecil yang menggunakan subjek uji coba 
sebanyak 5 orang siswa, modul yang berjudul “Ilmu 
Pengetahuan Alat dan Bahan untuk Melukis” ini dapat 
dikatakan “baik” dengan perolehan presentase 86,13%. 
Dengan kata lain siswa “setuju”, modul dijadikan sebagai 
media belajar melukis.  
7. Revisi Tahap II 
Peneliti mendapatkan saran dari satu responden 
bahwa ukuran modul terlalu besar dengan alasan tidak bisa 
masuk ke dalam tas. Kemudian peneliti berkonsultasi kepada 
ahli media tentang saran yang didapat dari responden. Ahli 
media menyarankan untuk tidak perlu mengubah ukuran 
modul, karena dianggap modul telah memenuhi standar 
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ukuran modul, dan alasan yang diberikan responden dianggap 
terlalu subjektif, karena ukuran tasnya yang kecil. 
Dengan didasarkan pada saran dari ahli media, 
peneliti memutuskan untuk tidak merevisi modul tersebut, 
sehingga media dapat dilanjutkan pada tahap uji coba 
kelompok besar. 
8. Uji Coba Kelompok Besar 
a. Subjek Uji Coba 
Uji coba kelompok besar dlaksanakan dengan 
memakaki 10 orang siswa kelas X Lukis, dipilih secara acak. 
Uji coba dilaksanakan pada tanggal 04 April 2014 di ruang 
kelas X Lukis SMK N 3 Kasihan Bantul. pelaksanaan uji coba 
sebagai berikut: 
a) Peneliti menjelaskan kepada 10 orang siswa tetang 
gambaran modul yang akan dipelajari, serta cara 
pengisian angket. 
b) kedua siswa dipersilahkan mengambil modul dan 
angket untuk dipelajari di lokasi selama 30 menit, 
kemudian dipersilahkan untuk mengisi angket yang 
sudah disediakan. 
c) setelah responden memberikan penilaian terhadap 
modul, peneliti mengambil kembali angket yang 
sudah terisi penilaian. 
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b. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
Tabel 8: Hasil uji coba kelompok besar 
No Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
 
MEDIA dan VISUALISASI 
 
1 Desain cover depan dan belakang   4 6  
2 Desain layout dalam setiap halaman   1 5 4 
3 Penggunaan jenis huruf (font)   1 8 1 
4 Kejelasan teks/tulisan    6 4 
5 Penggunaan bahasa modul    8 2 
6 Gambar/ ilustrasi menarik   1 5 4 
7 Modul mudah dibawa   3 4 3 
 
MATERI MODUL  
8 Materi menarik untuk dipelajari   3 5 2 
9 Materi mudah dipahamai   3 7  
10 
Gambar/ ilustrasi sesuai dengan 
materi 
  2 2 6 
11 Kejelasan perintah dalam latihan    10  
12 Modul menarik untuk dipelajari    5 5 
13 Modul bermanfaat untuk siswa    3 7 
14 Memperlancar belajar    5 5 
15 Modul layak sebagai sumber belajar    3 7 
TOTAL SKOR 
  54 328 250 
632 
 
Data yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 
berupa data kuantitatif. Berdasarkan hasil uji coba kelompok 
besar yang menggunakan subjek uji coba sebanyak 10 orang 
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siswa, modul yang berjudul “Ilmu Pengetahuan Alat dan 
Bahan untuk Melukis” ini dapat dikatakan “baik” dengan 
perolehan presentase 84,27%. Dengan kata lain siswa 
“setuju”, modul dijadikan sebagai media belajar melukis. 
 
9. Revisi Tahap Akhir 
Peneliti mendapatkan saran dari satu responden bahwa 
penambahan nama sekolah (SMSR Yogyakarta) dan 
ketebalan kertas agar diganti dengan yang lebih tebal 
menggunakan kertas sejenis art paper. 
Dengan didasarkan pada saran dari responden serta 
peneliti telah berkonsultasi dengan ahli media, peneliti 
memutuskan untuk merevisi dengan mengganti kertas isi 
modul yang sebelumnya menggunakan kertas HVS 80gr, 
menjadi kertas MP 120, agar media lebih awet. Namun pada 
saran dari responden yang mengusulkan penambahan nama 
SMSR Yogyakarta, peneliti tidak merevisi bagian tersebut, 
karena peneliti menganggap bahwa nama SMSR Yogyakarta 
telah terwakili dengan SMK N 3 Kasihan. 
 Pada tahap akhir penelitian, peneliti mendapatkan 
saran dan masukan dari dosen penguji tugas akhir skripsi 
untuk memperbaiki modul, sebagai berikut. 
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Gambar 30 : Revisi halaman 7 
(sumber : data penulis) 
 
Revisi terletak pada penambahan kalimat dalam 
materi penggunaan kuas, yaitu penambahan kalimat “dicuci 
dengan pelarut air atau minyak (sesuai cat yang digunakan)”. 
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Gambar 31 : Revisi halaman 6 
(sumber : data penulis) 
 
Revisi terletak pada penggantian gambar 
yangsemula berbentuk balok diganti menjadi bentuk kubus 
agar sesuai dengan tulisan pada materi. Revisi ini didasarkan 
dari saran dosen penguji. 
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Gambar 32 : Revisi halaman 17 
(sumber : data penulis) 
 
Revisi terletak pada penambahan kata “transparan” 
pada kalimat baris ke lima. Revisi ini didasarkan dari saran 
dosen penguji. 
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J. Deskripsi Produk Akhir 
Deskripsi produk akhir dari modul “Ilmu Pengetahuan 
Alat dan Bahan untuk Melukis” SMK N 3 Kasihan adalah modul 
lengkap (Self Contained) yang berisi tentang wawasan alat dan 
bahan yang diperlukan untuk melukis, serta cara-cara penggunaan 
alat dan bahan tersebut. Berikut ini dijelaskan tentang desain fisik 
modul serta isi materi modul. 
a. Desain Fisik Modul 
1) Penyajian dalam bentuk modul grafis menggunakan kertas 
sampul dengan ketebalan 260gr, kertas isi modul dengan 
kertas MP 120gr. 
2) Modul berukuran kuarto/A4 (210 mm x 297 mm) disajikan 
secara portrait. 
3) Modul berisi sebanyak 32 halaman isi materi dan 5 halaman 
awal (sampul, kata pengantar, pendahuluan, daftar isi dan 
petunjuk penggunaan.  
4) Sampul/cover didominasi dengan warna cokelat tua, dengan 
judul “Modul Belajar Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan 
untuk Melukis” dengan ilutrasi gambar pastel dan kuas. 
5) Judul modul menggunakan jenis huruf Arial Black ukuran 
40pt, sedangkan isi modul menggunakan jenis huruf Comic 
Sans  MS ukuran 12pt. 
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b. Isi Materi Modul 
1) Kelengkapan struktur modul meliputi, sampul modul, kata 
pengantar, daftar isi dan daftar gambar,  petunjuk 
penggunaan modul, uraian materi modul, rangkuman, 
latihan/evaluasi dan kunci jawaban. 
2) Isi materi dibagi menjadi dua bagian, yaitu “Mari belajar 
menggunakan peralatan melukis” berisi tentang 
pengetahuan alat-alat yag digunakan untuk melukis beserta 
cara penggunaannya. Dan “Mari belajar  menggunakan 
Bahan melukis” berisi tentang pengetahuan bahan-bahan 
yang dipakai dalam kegiatan melukis. 
3) Isi materi dilengkapi dengan ilustrasi dan gambar untuk 
memperjelas pemahaman siswa. 
4) Rangkuman berisi tentang ulasan singkat materi yang telah 
dipelajari. 
5) Evaluasi berisi pertanyaan-pertanyaan esai menyangkut 
materi yang telah dipelajari. 
6) Kunci jawaban berisi uraian jawaban yang benar, agar siswa 
dapat mencocokan hasil jawabannya sendiri dan dapat 
menilai hasil jawabannya menggunakan rumus yang sudah 
ada. 
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K. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti hanya dapat mengembangkan media pembelajaran 
berupa Modul Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan untuk Melukis 
dengan menilai kualitas dan kelayakan modul yang menurut 
siswa kelas X Lukis SMK N 3 Kasihan adalah sebuah modul 
yang menarik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
Keterbatasan yang lain yaitu, penelitian dan 
pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji kelayakan, dan 
belum sampai pada produksi dalam jumlah yang besar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 
 
 
L. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah, 
modul yang dikembangkan dengan judul “Ilmu Pengetahuan Alat 
dan Bahan untuk Melukis Siswa SMK N 3 Kasihan Bantul” adalah 
modul lengkap (Self Contained) berukuran kuarto/A4  (210 mm x 
297 mm) dengan sampul kertas Ivory ketebalan 260gr dan isi modul 
menggunakan kertas MP 120gr disajikan secara portrait berisi berisi 
sebanyak 32 halaman isi materi dan 5 halaman awal (sampul, kata 
pengantar, pendahuluan, daftar isi dan petunjuk penggunaan. Modul 
memuat materi tentang wawasan alat dan bahan yang diperlukan 
untuk melukis, serta cara-cara penggunaan alat dan bahan melukis. 
Modul telah melewati tahap validasi, dan telah memenuhi 
kriteria kelayakan media pembelajaran. Dengan perolehan presentase 
dari ahli materi sebesar 87,2%, dari ahli media 81,6. Selain itu pada 
hasil uji coba perorangan mendapat hasil sebesar presentase 85,33%, 
uji coba kelompok kecil mendapatkan hasil presentase sebesar 
86,13%, dan uji coba kelompok besar mendapatkan hasil presentase 
sebesar 84,13%. Subjek uji coba, yaitu siswa SMK N 3 Kasihan 
Bantul setuju untuk menggunakan modul tersebut. 
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M. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
peneliti memiliki saran yang kiranya bermanfaat, yaitu: 
a. Bagi Tenaga Pengajar/Guru 
Bagi tenaga pengajar/guru disarankan untuk lebih 
memanfaatkan modul ilmu pengetahuan alat dan bahan untuk 
melukis ini sebagai media belajar para siswa. Selain mudah 
digunakan, modul juga lebih menarik untuk dipelajari oleh para 
siswa sebagai penunjang dalam pembelajaran Seni Lukis. 
Diharapkan guru dapat mengembangkan media belajar 
lainnya, untuk dapat memperlancar proses pembelajaran melukis 
siswa di sekolah. 
b. Bagi Siswa 
Kepada siswa disarankan agar dapat memilih media belajar 
yang tepat dan tidak membosankan, sebagai sumber belajar siswa 
agar dapat menunjang kemampuan iswa dalam belajar melukis. 
 
 
 
 
 
 
 
 91 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Azhar, Arsyad. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press. 
 
Borg, W.R. & Gall, M.D. 1987. Education Research. Jakarta: PAU-PPAI 
Universitas Terbuka 
 
Depdiknas. 2008. Penulisan Modul. Jakarta: Direktorat PLT, Ditjen 
Dikdasmen Depdiknas. 
 
Djamaroh, Syaiful Basri & Aswan Zain. 2006. Strategi Belajar 
Mengajar. Jakarta: Bineka Cipta. 
 
Fakultas Bahasa dan Seni. 2010. Kurikulum 2009 Pendidikan Seni Rupa. 
Yogyakarta: Fakultas Bahasa dan Seni 
 
Hamalik, Oemar. 1999. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 
Sistem. Jakarta: Buki Aksara 
 
Pamadhi, Hajar. 2011. Workshop Penulisan Modul bagi Guru SMA 
Negeri 1 Dlingo.  
 
Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inofatif. 
Yogyakarta: Diva Press. 
 
Rahadi, Ariesto. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta: Dirjen Dikdasmen 
Direktorat Tenaga Kependidikan. 
 
S. Nasution, 2003. Berbagai Pendekatan Dalam Belajar Proses Belajar 
dan Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Sadiman, Arif. 2003. Media Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Setyobudi, dkk. 2007. Seni Budaya. 2007. Seni Budaya SMP Jilid 3 
untuk kelas IX. Yogyakarta: Gelora Aksara 
 
 92 
 
 
 
Soeparno. 1988. Media Pengajaran Bahasa. Jakarta: Intan Pariwara. 
 
Sudjiono, Anas. 2010. Pengantar Pembelajaran. Bandung.: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
. 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Afabeta. 
 
Susanto, Mikke. 2011. Diksi Rupa. Yogyakarta: Dicti Art Lab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            93 
           
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
Instrumen Validasi 
Instrumen Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


























 
            123 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Silabus dan RPP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
  
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
  
  
           133 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Ijin Penelitian 
 
 
 
 
             
138 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Modul Ilmu Pengetahuan Alat dan Bahan untuk Melukis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 








 








 








 





 
